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Abstract 
This study aims to determine the influence of work motivation and work ability on employee 
performance, both partially and simultaneously, at the South Sulawesi Provincial Livestock and 
Animal Health Office. This study employs a quantitative approach using a survey method through 
the distribution of questionnaires to the entire population of 60 respondents, selected as a sample 
using the saturated sampling technique. Data analysis was conducted using validity and reliability 
tests, multiple linear regression, t-tests (partial), F-tests (simultaneous), and the coefficient of 
determination (R²) with the assistance of SPSS software. The results of the study indicate that: (1) 
work motivation significantly influences employee work performance with a t-value > t-table and 
sig < 0.05; (2) work ability also significantly influences employee work performance; and (3) 
simultaneously, work motivation and work ability significantly influence employee work 
performance with an F-value > F-table and sig < 0.05. The coefficient of determination (R²) of 0.652 
indicates that 65.2% of the work performance variable can be explained by work motivation and 
work ability, while the remaining 34.8% is explained by other variables not studied. Thus, both 
independent variables are statistically proven to influence the improvement of employee work 
performance. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan kemampuan kerja 
terhadap prestasi kerja pegawai, baik secara parsial maupun simultan, pada Kantor Dinas 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh 
populasi sebanyak 60 responden, yang dijadikan sampel menggunakan teknik sampel jenuh. 
Analisis data dilakukan dengan uji validitas, reliabilitas, regresi linear berganda, uji t (parsial), uji F 
(simultan), dan koefisien determinasi (R²) menggunakan bantuan program SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai 
dengan nilai thitung > t tabel dan sig < 0,05; (2) kemampuan kerja juga berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja pegawai; dan (3) secara simultan, motivasi kerja dan kemampuan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai dengan nilai Fhitung > Ftabel dan sig < 
0,05. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,652 menunjukkan bahwa 65,2% variabel prestasi kerja 
dapat dijelaskan oleh motivasi kerja dan kemampuan kerja, sedangkan sisanya 34,8% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak diteliti. Dengan demikian, kedua variabel independen secara statistik 
terbukti mempengaruhi peningkatan prestasi kerja pegawai. 
 
Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kemampuan Kerja, Prestasi Kerja. 
 
PENDAHULUAN  
Dalam era globalisasi dan persaingan organisasi yang semakin ketat, keberhasilan suatu institusi 
tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi dan besarnya modal, tetapi sangat dipengaruhi 
oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dimilikinya. Organisasi, baik publik maupun privat, 
menghadapi tantangan untuk memastikan bahwa kinerja pegawai berada pada tingkat optimal 
agar dapat mencapai tujuan strategis organisasi. Dalam konteks ini, aspek motivasi dan 
kemampuan kerja menjadi dua variabel penting yang secara signifikan mempengaruhi prestasi 
kerja pegawai (Bahrudin & Amaliah, 2022; Unaradjan, 2019). 
 
SDM bukan sekadar pelaksana tugas administratif, melainkan merupakan penggerak utama dalam 
menjalankan berbagai program kerja organisasi. Tanpa SDM yang kompeten dan termotivasi, 
sumber daya lainnya seperti modal, teknologi, dan sistem informasi tidak akan berfungsi optimal. 
Oleh karena itu, organisasi perlu memberikan perhatian serius terhadap pengelolaan SDM, 
khususnya dalam hal peningkatan motivasi dan pengembangan kemampuan kerja pegawai 
(Sugiono & Lumban Tobing, 2021). 
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Motivasi kerja dapat diartikan sebagai dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang maupun 
dari lingkungan eksternal, yang mengarahkan dan mempertahankan perilaku kerja individu menuju 
pencapaian tujuan organisasi. Teori Maslow menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan 
manusia sebagai pendorong utama perilaku kerja, mulai dari kebutuhan dasar hingga aktualisasi 
diri. Dalam praktiknya, motivasi kerja tidak hanya berdampak pada produktivitas, tetapi juga 
memengaruhi semangat kerja disiplin, dan loyalitas pegawai (Kurniawan & Al Rizki, 2022). 
 
Kemampuan kerja merujuk pada kapasitas seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas 
pekerjaan secara efektif dan efisien. Kemampuan ini mencakup aspek teknis, sosial, dan 
konseptual yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, maupun pengalaman kerja (Ndun et al., 
2021). Pegawai dengan tingkat kemampuan kerja yang tinggi tidak hanya mampu menyelesaikan 
tugas sesuai standar, tetapi juga cenderung menunjukkan kinerja yang inovatif dan adaptif dalam 
menghadapi perubahan lingkungan kerja. 
 
Prestasi kerja merupakan indikator nyata dari kontribusi seorang pegawai terhadap organisasi. 
Prestasi kerja yang tinggi menunjukkan bahwa pegawai memiliki integritas, tanggung jawab, serta 
dedikasi dalam menyelesaikan tugas dan mencapai target organisasi (Widayanti, 2022). Oleh 
karena itu, penting bagi organisasi untuk melakukan evaluasi prestasi kerja secara berkala guna 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat kinerja pegawai. 
 
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara motivasi 
kerja dan kemampuan kerja terhadap prestasi kerja. Prapto dan Suwasono (2022) menyatakan 
bahwa motivasi, disiplin, dan kemampuan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja ASN di masa pandemi. Demikian pula, Kurniawan et al. (2022) menemukan bahwa motivasi 
kerja dan komunikasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap prestasi kerja di sektor swasta. 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji 
secara empiris pengaruh motivasi kerja dan kemampuan kerja terhadap prestasi kerja pegawai 
pada Kantor Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan. Organisasi ini 
memiliki peran strategis dalam pembangunan sektor peternakan dan kesehatan hewan, sehingga 
peningkatan kinerja pegawai sangat penting untuk mendukung keberhasilan program kerja 
pemerintah daerah. 
 
Lebih jauh, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan 
ilmu manajemen SDM, sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi pengambil kebijakan 
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dalam mengelola dan mengembangkan potensi pegawai agar dapat berkontribusi maksimal 
terhadap tujuan organisasi. 
 
Berdasarkan fenomena tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh 
Motivasi Kerja dan Kemampuan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan”. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran praktik mengenai faktor-faktor yang memengaruhi prestasi pegawai, serta 
menjadi acuan bagi pimpinan instansi dalam merumuskan kebijakan pengelolaan sumber daya 
manusia yang lebih tepat dan berorientasi pada prestasi pegawai. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal yang bertujuan 
untuk menguji pengaruh motivasi kerja dan kemampuan kerja terhadap prestasi kerja pegawai 
pada Kantor Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan. Pendekatan 
kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melakukan pengukuran objektif terhadap 
variabel-variabel yang diteliti dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan melalui analisis 
statistik. Penelitian ini dilakukan selama dua bulan, dimulai pada April hingga Mei 2025, bertempat 
di kantor instansi yang menjadi objek penelitian, yaitu salah satu organisasi perangkat daerah yang 
memiliki tugas strategis dalam pengelolaan bidang peternakan dan kesehatan hewan. Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 60 orang pegawai tetap, dan karena jumlah populasi relatif kecil 
dan terjangkau secara keseluruhan, maka peneliti menggunakan teknik sensus atau sampel jenuh, 
yakni seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian, tidak dilakukan 
proses pengambilan sampel acak, karena seluruh elemen populasi dianalisis sebagai unit 
observasi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua teknik utama, yaitu penyebaran 
kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner disusun dalam bentuk tertutup dengan skala Likert lima 
tingkat, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju, untuk mengukur persepsi responden 
terhadap masing-masing indikator dari variabel motivasi kerja, kemampuan kerja, dan prestasi 
kerja. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tambahan seperti struktur 
organisasi, jumlah pegawai, serta informasi administratif lainnya yang dapat memperkuat hasil 
temuan dari kuesioner. 
 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas (independen), yaitu motivasi kerja (X₁) 
dan kemampuan kerja (X₂), serta satu variabel terikat (dependen), yaitu prestasi kerja (Y). Definisi 
operasional untuk masing-masing variabel didasarkan pada teori dan penelitian terdahulu yang 
relevan dan telah tervalidasi. Motivasi kerja diukur menggunakan enam indikator berdasarkan teori 
Waluyo (2022), yakni: tujuan yang ingin dicapai, pembentukan keterampilan, pembentukan 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 
Macakka Journal of Management Studies, Volume 1, No. 2, 2025 h. 467-481 

 

 
 

471 
 

 

Penerbit: LPPM STIE YPUP. License    
(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).  

keahlian, kerelaan, kemauan, dan daya pendorong. Kemampuan kerja diukur menggunakan 
indikator kesanggupan kerja dan pengalaman kerja sebagaimana dikemukakan oleh Dessler 
(2021). Sementara itu, prestasi kerja sebagai variabel dependen diukur menggunakan indikator 
dari Ariyanti et al. (2021) yaitu hasil kerja, pengetahuan pekerjaan, inisiatif, kecepatan mental, 
sikap, serta disiplin waktu dan absensi. Semua item dalam kuesioner disusun untuk mewakili 
masing-masing indikator tersebut, dan diuji validitas serta reliabilitasnya sebelum dilakukan 
analisis data utama. Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai korelasi antara item pernyataan 
dengan total skor variabelnya, sedangkan reliabilitas diukur menggunakan koefisien Cronbach’s 
Alpha, di mana nilai α ≥ 0,6 dianggap menunjukkan konsistensi internal yang memadai. 
 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode regresi linear berganda yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh simultan maupun parsial dari motivasi kerja dan kemampuan kerja terhadap 
prestasi kerja. Selain itu, digunakan juga uji-t untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial, dan uji-F untuk mengukur 
signifikansi pengaruh secara simultan. Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar kontribusi variasi dari variabel motivasi kerja dan kemampuan kerja dalam 
menjelaskan variasi prestasi kerja pegawai. Semua analisis dilakukan menggunakan bantuan 
perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi terbaru guna memastikan keakuratan perhitungan dan 
pengolahan data. Hasil uji statistik tersebut menjadi dasar dalam pengambilan kesimpulan dan 
pengujian hipotesis penelitian. Dengan perencanaan dan metode yang sistematis antra motivsi 
kerja dan kemampuan kerja terhadap prestasi kerja pegawai di lingkungan birokrasi pemerintahan 
daerah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis deskripsi identitas responden 
Identitas Responden 
Responden dalam penelitian ini yaitu sebanyak 60 orang dari seluru total pegawai pada Kantor 
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 133 orang. Dalam 
Penelitian ini terdapat 3 karakteristik yang dikelompokan menurut jenis kelamin, usia dan 
pendidikan terakhir. 
 

Tabel 1. Karakteristik Jenis Kelamin Responden 
Jenis kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 40 66,7% 
Perempuan 20 33,3% 

Total 60 100% 
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Sumber.Hasil pengolahan data primer (2025) 
 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari seluruh responden yang berjumlah 60 orang, yakni 
laki-laki 40 orang atau sebesar 66,7% dan perempuan berjumlah 20 orang atau sebesar 33,3%. 
Hal ini menjelaskan bahwa mayoritas sebagian brsar responden adalah laki-laki. 
 

Tabel 2. Karakteristik Usia Responden 
Usia Frekuensi Persentase 

25-30 25 41,7% 
31-40 28 46;7% 
41-50 7 11;6% 

Total responden 60 100% 
Sumber.Hasil pengolahan data primer (2025) 

 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa responden yang berkerja pada Kantor Dinas Peternakan 
dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 25 orang atau 41,7% diantaranya 
dalam rentang usia dibawah 25-30 tahun, sedangkan yang berusia 31-40 tahun sebanyak 28 orang 
atau 46,7%, dan sisanya adalah responden yang berusia diatas 41-50 tahun sebanyak 7 orang atau 
11,6% yang diaman pada usia tersebut adalah usia yang ideal uantuk menghasilkan kinerja yang 
maksimal. 
 

Tabel 3. Karakteristik Tingkat Pendidikan Terakhir Responden 
Pendidikan Frekuensi Persentase 

D3 10 16,7% 
S1 35 58,3% 
S2 15 25,0% 

Total 60 100% 
Sumber.Hasil pengolahan data primer (2025) 

 
Berdasarkan tabel 4.4 memperoleh informasi bahwa mayoritas responden sebanyak 10 orang atau 
16,7% mempunyai pendidikan terakhir D3, terbanyak kedua berasal dari lulusan S1 sebanyak 30 
orang atau 58,3%, dan terbanyak ketiga berasal dari lilisan S2 sebanyak 15 orang atau 25,0%. 
 
Uji Kelayakan Instrumen Penelitian 
Uji Validitas 
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Teknik yang digunakan untuk mengukur validitas adalah Correlation product moment dengan cara 
hitung dengan tarif signifikan 5%. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 
 

Variabel 
 

Item 
Pernyataan 

Korelasi 

Rhitung Rtabel Keterangan 

 
 
 

Motivasi Kerja (X1) 

1 0,638 0,214 Valid 

2 0,610 0,214 Valid 

3 0,679 0,214 Valid 

4 0,636 0,214 Valid 

5 0,584 0,214 Valid 

6 0,668 0,214 Valid 

7 0,679 0,214 Valid 

 
 
 

Kemampuan Kerja 
(X2) 

1 0,676 0,214 Valid 

2 0,668 0,214 Valid 

3 0,562 0,214 Valid 

4 0,585 0,214 Valid 

5 0,642 0,214 Valid 

6 0,591 0,214 Valid 

7 0,642 0,214 Valid 

 
 
 

Prestasi Kerja (Y) 

1 0,609 0,214 Valid 

2 0,608 0,214 Valid 

3 0,579 0,214 Valid 

4 0,605 0,214 Valid 

5 0,600 0,214 Valid 
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6 0,621 0,214 Valid 

7 0,672 0,214 Valid 

Sumber: Hasil olah data (2025) 
 
Berdasarkan tabel 4.8 yaitu uji validitas yang digunakan, diketahui bahwa nilai r hitung > nilai r 
tabel sebesar 0,214. Dengan hal ini maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dari 
variabel diatas dinyatakan valid dan bisa digunakan pada uji selanjutnya. 
 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi dari instrumen penelitian. Suatu instrumen 
penelitian dapat dikatakan reliabel jika Cronbach Alpha berada diatas 0,6. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Reliabelitas Coefficient Cronbach Alpha Keterangan 

Motivasi Kerja 
(X1) 

7 item pernyataan 0,762 Reliabel 

Kemampuan 
Kerja (X2) 

7 item pernyataan 0,735 Reliabel 

Prestasi Kerja 
(Y) 

7 item pernyataan 0,727 Reliabel 

Sumber: data diolah (2025) 
 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan nilai Cronbach Alpha atas variabel Motivasi Kerja sebesar 
0,762, Kemampuan Kerja sebesar 0,735, dan Prestasi Kerja sebesar 0,727. Dengan demikian, 
dapat dismpulkan bahwa pernyataan dalam kuisioner ini reliabel karena mempunyai nilai 
Cronbach Alpha lebih dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan yang digunakan 
akan mampu memperoleh data yang konsisten yang berarti bila pernyataan itu diajukan kembali 
akan diperoleh jawaban yang relativ sama dengan jawaban sebelumnya. 
 
Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda 
Analisis regresi ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu Motivasi Kerja (X1), 
dan Kemampuan Kerja (X2) secara keseluruhan terhadap variabel terkait yaitu Prestasi Kerja (Y). 
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Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.942 .690  2.814 .007 

Motivasi Kerja .500 .109 .531 4.603 <,001 
Kemampuan Kerja .443 .113 .454 3.937 <,001 

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 
Sumber: Data diolah (2025) 

 
Berdasarkan tabel 4.10, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  
Y=1.942 + 0,500 X1 + 0,443 X2 + e 
a=1,942 
Menunjukan bahwa jika X (Motivasi Kerja dan Kemampuan Kerja) konstan X=0 maka Prestasi Kerja 
sebesar 1,942 b1=0,500 menunjukan bahwa Motivasi Kerja yang diterapkan berpengaruh sebesar 
0,500. b2=0,443 menunjukan bahwa Kemampuan Kerja yang diterapkan sebesar 0,443. 
 
Uji Hipotesis 
Analisis Uji F 
Untuk variabel independen (Motivasi Kerja X1 dan Kemampun Kerja X2) serta dependen (Prestasi 
Kerja Y) dalam penelitian ini dapat disajikan kedalam tabel berikut ini :  
 

Tabel 7. Hasil Analisis Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 254.334 2 127.167 591.733 <,001b 

Residual 12.250 57 .215   
Total 266.583 59    

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 
Sumber: Hasil olah data (2025) 

 
Berdasarkan tabel 4.12, dari hasil analisis regresi linear berganda dapat diketahui bahwa variabel 
dependen berpengaruh secara simultan terhadap dependen.  Hal ini dapat dibuktikan dari nilai 
Fhitung 591.733>Ftabel3.16 (nilai diperoleh dari distribusi F untuk probalitas =0,05), dengan nilai 
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signifikan sebesar 0,001<0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh Motivasi Kerja dan 
Kemampuan Kerja berpengaruh positif terhadap Prestasi kerja. 
 
Uji Persial (uji-t) 
Rumus untuk menghitung Ttebal sebagai berikut: 
Rumus   t  = [a;(df=n-k)] 
Keterangan  n  = Sampel 

 k  = Variabel penelitian 
 a  = Tingkat signifikan 

  df  = Derajat kebebasan 
 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji T) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta   
 
1 
2 

(Constant) 1.942 .690  2.814 .007 

Motivasi Kerja .500 .109 .531 4.603 <,001 
Kemampuan Kerja .443 .113 .454 3.937 <,001 
a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 

Sumber: Data diolah (2025) 
 
Dik:  n  = 60 
        K  = 3 
       a  = 5%(0,05) 
       = [5%:(df=60-3) 
     = (0,05:57) 
 T  = 1.672 
 
Jadi, nilai ttabel pada n = 60 dan k = 3 dengan tingkat sig. 5% pada uji signifikansi satu arah adalah 
1.67222/1.672 
 
Berdasarkan tabel 5.1 yaitu dari pengelolahan data SPSS menunjikan hasil uji parsial (uji-t) output 
regresi linear tersebut, nilai koefisien untuk motivasi kerjaadalah 0,500 dengan nilai t sebesar 
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4,603 dan signifikasi (Sig.) kuarang dari 0,001. Hal ini menunjukan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja, karena nilai signifikan jauh lebih kecil 
dari 0,05. Sementara itu, kemampuan kerja memiliki koefisien sebesar 0,443, nilai t sebesar 
3,937, dan juga nilai signifikansi kuarang dari 0,001, yang berarti bahwa berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi kerja. Nilai Beta Standar menunjukan bahwa pengaruh motivasi kerja 
(0,531) terhadap prestasi kerja lebih besar dibandingkan dengan kemampuan kerja (0,454). Nilai 
konstanta sebesar 1,942 menunjukan bahwa jika kedua variabel independen dianggap nol, maka 
nilai prestasi kerja tetap pada angka 1,942. Secara keseluruhan, kedua variabel independen 
berkonstribusi signifikan terhadap peningkatan prestasi kerja. 
 
Determinasi (R2) 
 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinas 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .977a .954 .952 .46358 

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja, Motivasi Kerja 
b. Dependen variabel : perestasi kerja 

Sumber: Data diolah (2025) 
 
Berdasarkan tabel 4.9 yaitu dari hasil pengelolahan data SPSS dapat diperoleh dari R Square 
sebesar 0,954 atau 95,4% dari variabel motivasi kerja dan variabel kemampuan kerja berpengaruh 
terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Sedangkan sisanya 4,6% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diuji pada 
Kantor Dinas Peternakan dan Keseatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
Pembahasan 
Hasil survei penelitian ini menunjukan bahwa motivasi kerja dan kemampuan kerja yang dilakukan 
pada Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Povinsi Sulawesi Selatan adalah motivasi kerja dan 
kemampuan kerja yang dapat berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai.  
1. Motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai. 

Motivasi kerja merupakan faktor penting yang mendukung dalam menentukan tingkat prestasi 
kerja pegawai pada lingkungan Kantor Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 
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Sulawesi Selatan. Dalam konteks organisasi publik, keberhasilan pelaksanaan tugas dan 
pelayanan sangat ditentukan oleh sejauh mana pegawai terdorong untuk bekerja secara 
optimal dan memiliki kecakapan yang memadai dalam menyelesaikan pekerjaannya.          
 
Motivasi kerja berperan sebagai pendorong internal maupun eksternal yang memengaruhi sikap 
dan perilaku kerja pegawai. Ketika individu memiliki dorongan yang kuat untuk mencapai tujuan 
kerja, baik karena kebutuhan ekonomi, pengakuan, maupun kepuasan pribadi, maka mereka 
cenderung menunjukkan dedikasi dan semangat kerja yang lebih tinggi. Dalam lingkungan 
birokrasi pemerintahan, peningkatan motivasi dapat diwujudkan melalui berbagai strategi, 
seperti pemberian insentif, promosi jabatan, sistem penghargaan berbasis kinerja, dan 
penciptaan iklim kerja yang sehat. 
 

2. Kemampuan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai. 
Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat kemampuan yang dimiliki oleh pegawai, baik 
dari segi pengetahuan, keterampilan teknis, maupun kecakapan dalam menyelesaikan tugas, 
maka semakin tinggi pula kualitas dan kuantitas hasil kerja yang dicapai pada Kantor Dinas 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
Pegawai yang memiliki kemampuan kerja yang baik akan lebih mampu menyelesaikan tugas 
secara efektif dan efisien. Kemampuan ini dapat dibentuk melalui pendidikan, pelatihan, 
pengalaman kerja, serta pembinaan yang berkelanjutan dari pimpinan instansi. Dalam sektor 
peternakan dan kesehatan hewan, di mana tuntutan teknis cukup tinggi, penguasaan 
kompetensi menjadi prasyarat penting dalam menghasilkan kinerja yang optimal. Keduanya, 
baik motivasi maupun kemampuan kerja, bersifat saling melengkapi.  
 

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi dan kemampuan kerja berpengaruh secara 
signifikan teradap prestasi kerja pegawai pada Kantor Dinas Peternakan dan Keseatan Hewan 
Provinsi Sulawesi Selatan. Morivasi kerja yang tinggi mendorong pegawai untuk bekerja dengan 
lebih antusias, bertanggung jawab, dan berkomitmen dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Di 
sisi lain, kemampuan kerja yang mencakup keterampilan, pengetauan, dan keahlian teknis 
memberikan dasar yang kuat bagi pegawai Kantor Dinas Peternakan dan Keseatan Hewan 
Provinsi Sulawesi Selatan, dalam melaksanakan tugas secara efektif dan efisien. Oleh karena 
itu, prestasi kerja pegawai pada Kantor Dinas Peternakan dan Keseatan Hewan Provinsi 
Sulawesi Selatan, akan meningkat apabila mereka memiliki motivasi intrinsic dan ekstrinsik 
yang seimbang serta didukung dengan kemampuan kerja yang relevan dengan bidang tugasnya. 
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Berdasarkan dari hasil perhitungan nilai Thitung 2,814>2,002 dengan nilai signifikan sebesar 
0,001<0,05, hal ini denag demikian dapat kita simpulkan bahwa motivasi kerja dan kemampuan 
kerja secara persial berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada kantor 
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Motivasi 
kerja dan Kemampuan kerja dapat berpengaruh secara signifikan terhadap Prestasi kerja pegawai 
pada Kantor Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
1. Motivasi kerja terbukti memberikan pengaruh yang positif dan signiikan teradap prestasi kerja 

pegawai pada Kantor Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Pegawai yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan lebih terdorong untuk bekerja dengan 
semangat, penuh tanggung jawab, serta memiliki keinginan kuat umtuk mencapai target dan 
hasil kerja yang maksimal. 
 

2. Kemampuan kerja juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja pegawai 
pada Kantor Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan. Pegawai yang 
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan keahlian sesuai dengan tugasnya akan lebih mudah 
menyelesaikan pekerjaan dengan efisien dan tepat waktu.  

 
Prestasi kerja yang optimal akan tercapai apabila motivasi kerja dan kemampuan kerja berjalan 
secara seimbang. Motivasi kerja mendorong keinginan untuk bekerja, sementara kemampuan 
kerja memberikan pegawai pada Kantor Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi  
Sulawesi Selatan alat dan cara untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Ketika pegawai 
pada Kantor Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan memiliki dorongan 
yang kuat untuk berprestasi dan didukung oleh kompenensi yang memadai, maka hasil kerja yang 
dicapai pun akan semakain maksimal.  Hal ini dapat dilihat dari hasil uji-t Motivasi kerja dan 
Kemampuan kerja Pegawai yang menunjukan hasil positif terhadap prestasi kerja pegawai pada 
Kantor Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan. 
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